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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang besar. Pembangunan yang
berlangsung sampai saat ini tidak hanya membangun secara fisik semata, tetapi juga
non fisik berupa peningkatan kualitas sumber daya manusia. Dalam persaingan global
saat ini, dunia kerja sangat membutuhkan orang yang bisa berfikir untuk maju,
cerdas, inovatif dan mampu berkarya dengan semangat tinggi dalam menghadapi
kemajuan jaman. Tidak hanya itu, dalam kondisi saat ini peran dari sumber daya
manusia sendiri yang mempunyai peran penting dalam suatu lembaga, juga
diprioritaskan pada aspek manajerial yang matang dalam pengelolaan organisasi.
Berbagai organisasi, lembaga dan instansi berusaha meningkatkan Kkinerja dari
seluruh elemen yang ada dalam organisasi masing—masing dengan tujuan mencapai

kelangsungan hidup organisasi.

Persaingan diberbagai sektor membuat proses pengelolaan, dan pemeliharaan
manajemen organisasi semakin mendapatkan perhatian yang serius dari seluruh
elemen yang ada dalam organisasi untuk menciptakan sebuah sistem manajerial yang
tangguh dan mampu mengikuti perkembangan saat ini. Sumber daya manusia yang
dalam hal ini adalah para pegawai/karyawan pada sebuah lembaga/organisasi,
tentunya berusaha bekerja dengan kemampuan yang mereka miliki agar dapat

mencapai prestasi kerja yang diinginkan.



Di sisi lain, kebutuhan karyawan dalam memenuhi keinginannya semakin
meningkat. Para karyawan bekerja dengan harapan akan memperoleh upah/gaji yang
dapat untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Kebutuhan yang saat ini sangat begitu
kompleks dari hal yang paling pokok terutama masalah kebutuhan sandang, pangan,
perumahan, pendidikan, istirahat kerja yang cukup, perlu mendapatkan skala prioritas
utama dalam hal pemenuhannya. Selain itu, pemenuhan kebutuhan dari para pegawai
akan pelayanan dan penghargaan oleh atasan terhadap prestasi kerja yang
dihasilkannya yang sesuai dengan prinsip keadilan dapat memotivasi kerja mereka.
Sehingga dengan seringnya para pegawai termotivasi untuk melakukan pekerjaannya
dengan baik, akan meningkatkan kualitas dan kepuasan bekerja yang diinginkan,
karena kuat lemahnya dorongan atau motivasi kerja seseorang akan menentukan

seberapa jauh prestasi kerja yang dapat digapai.

Motivasi yang di miliki oleh seorang pegawai dapat menunjang keberhasilan
proses pekerjaan yang ada dilingkungan organisasi. Motivasi dapat diartikan sebagai
dorongan internal dan eksternal dalam diri seseorang yang diindikasikan dengan
adanya; hasrat dan minat; dorongan dan kebutuhan; harapan dan cita-cita;
penghargaan dan penghormatan. Motivasi kerja pegawai sangatlah penting karena
merupakan titik tolak atau awal untuk meningkatkan kinerja pegawai yang nantinya
akan mempengaruhi hasil kerja karyawan sejalan dengan tujuan organisasi.
Keberhasilan organisasi tidak akan sejalan dengan signifikan tanpa didukung oleh

karyawan yang berkualitas (E. Mulyasa, 2007).



Dari organisasi sendiri juga berperan dalam mengelola karyawan agar
mematuhi segala peraturan, norma yang telah ditetapkan oleh organisasi sehingga
para karyawan bekerja dengan disiplin dan efektif. Kedisiplinan adalah kesadaran dan
kesediaan seseorang dalam mentaati semua peraturan organisasi dan norma sosial
yang berlaku (Hasibuan, 2001). Selain itu, berbagai aturan/norma yang ditetapkan
oleh suatu lembaga memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan
kedisiplinan agar para pegawai/ karyawan dapat mematuhi dan melaksanakan
peraturan tersebut. Aturan /norma itu biasanya diikuti sanksi yang diberikan bila
terjadi pelanggaran. Sanksi tersebut bisa berupa teguran baik lisan/tertulis, skorsing,
penurunan pangkat bahkan sampai pemecatan kerja tergantung dari besarnya
pelanggaran yang dilakukan oleh pegawai/ karyawan. Hal itu dimaksudkan agar para

pegawai bekerja dengan disiplin dan bertanggung jawab atas pekerjaannya.

Ukuran yang dipakai dalam menilai apakah pegawai tersebut disiplin atau tidak,
dapat terlihat dari ketepatan waktu kerja, etika berpakaian, serta penggunaan
fasilitas/sarana kantor secara efektif dan efisien. Bila para pegawai/karyawan
memiliki disiplin kerja yang tinggi, diharapkan akan mampu menyelesaikan tugas

dengan cepat dan tepat sehingga dapat meraih prestasi kerja.

Kementerian Kelautan dan Perikanan merupakan salah satu organisasi yang
berperan dalam mengembangkan, meningkatkan kualitas dan mengkoordinasi sektor
kelautan dan perikanan di seluruh Indonesia. Di lembaga inilah aktifitas para pegawai
diharapkan mampu berperan dalam mewujudkan suatu pola pendayagunaan serta

mampu mengatasi segala permasalahan yang berhubungan dengan laut Indonesia.



Namun ternyata masih cukup banyak terjadi kesenjangan yang kurang sesuai dengan
idealisme, masih ada beberapa kelemahan yang masih ditunjukkan oleh pegawai

dimana mereka kurang termotivasi dengan pekerjaannya.

Lembaga pemerintahan yang terletak di jalan Medan Merdeka Timur nomor 16
ini, masih memiliki pegawai yang tidak tepat waktu saat masuk kantor, menunda
tugas kantor, kurang disiplin waktu dan tidak bisa memanfaatkan sarana kantor
dengan baik. Walaupun tidak sepenuhnya pegawai melakukan hal tersebut masih
sering dilakukan. Hal inilah yang perlu mendapatkan perhatian dari pihak manajerial
terutama pimpinan lembaga, agar dapat sedini mungkin mencegah dan berupaya
meningkatkan kualitas manajemen sumber daya manusia yang ada pada lembaga
tersebut. Bagaimana mungkin bila untuk mencapai tujuan yang diharapkan oleh
lembaga banyak pegawai yang kurang peduli dengan apa yang harus dikerjakan dan
sudah menjadi tanggung jawabnya itu. Padahal pegawai itu mempunyai peran yang
cukup besar dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya untuk menjalankan

tugasnya sesuai dengan tujuan organisasi.

Tentunya banyak faktor yang menjadikan suatu lembaga berupaya keras
memberikan solusi dari kekurangan yang ada. Salah satunya dengan seringnya
mengadakan komunikasi yang efektif, memotivasi pegawai untuk mengetahui
permasalahan yang di hadapi selama ini. KKP memiliki program Sasaran Kerja
Pegawai (SKP) vyang merupakan penilaian yang dilakukan dengan cara
membandingkan realisasi kerja dengan target dari aspek kuantitas, kualitas, waktu

dan/atau biaya. Penilaian perilaku kerja dilakukan dengan cara pengamatan dengan



kriteria yang telah ditetapkan sedangkan prestasi kerja merupakan penilaian prestasi
kerja yang dilakukan dengan cara menggabungkan 60% Penilaian SKP dan 40%

Penilaian Perilaku Kerja. Hal tersebut dapat dilihat dari data dibawabh ini :

Gambar 1.1

Monitoring Pegisian SKP Pegawai Negeri Sipil Kementerian
Kelautan dan Perikanan

Persentase pegawai yang telah melakukan pengisian SKP Tahun 2017

SETJEN DITJEN DITJEN ITJEN Badan
Perikanan PDSKP Karantina
Tang Jkap Ikan
PMKHP
DITJEN DITJEN DITJEN Badan
PRI Peri kanan PSNKP Ricer

Sumber: Prestasikerja.kkp.go.id

Data tersebut merupakan data kerja pegawai pada tahun 2017 dimana setiap
Pegawai Negeri Sipil yang berada di KKP wajib menyusun SKP dengan
memperhatikan hal-hal yaitu; jelas, dapat diukur, relevan, dapat dicapai, dan memiliki
target waktu. Hal ini dibuat dimaksudkan untuk menilai setiap pegawai untuk
menjalakan pekerjaan sesuai target dan mengurangi kelalaian pegawai dalam bekerja

baik itu waktu ataupun hasil kerja itu sendiri.



Dari uraian permasalahan tersebut penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian tentang seberapa besar “Pengaruh Motivasi Dan Disiplin Kerja Terhadap
Prestasi Kerja Biro Sumber Daya Manusia Aparatur di Kementerian Keluatan dan

Perikanan”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merumuskan masalah yaitu:

1. Bagaimana gambaran motivasi dan disiplin kerja terhadap prestasi kerja
pegawai Biro Sumber Daya Manusia Aparatur di Kementerian Kelautan dan
Perikanan?

2. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap prestasi kerja pegawai Biro Sumber
Daya Manusia Aparatur di Kementerian Kelautan dan Perikanan?

3. Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap prestasi kerja pegawai Biro
Sumber Daya Manusia Aparatur di Kementerian Kelautan dan Perikanan?

4. Bagaimana pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap prestasi kerja
pegawai Biro Sumber Daya Manusia Aparatur di Kementerian Kelautan dan
Perikanan?

5. Bagaimanakah pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap Prestasi kerja

ditinjau dari sudut pandang islam?



1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi terhadap prestasi kerja
pegawai Biro Sumber Daya Manusia Aparatur di Kementerian Kelautan dan
Perikanan.

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh disiplin kerja terhadap prestasi
kerja pegawai Biro Sumber Daya Manusia Aparatur di Kementerian Kelautan
dan Perikanan.

3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap prestasi
kerja pegawai Biro Sumber Daya Manusia Aparatur di Kementerian Kelautan
dan Perikanan.

4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap

prestasi kerja ditinjau dari sudut pandang islam.
1.3.2 Manfaat Penelitian

a. Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk para atasan di Biro
Sumber Daya Manusia Aparatur KKP, agar para atasan mengetahui besarnya
pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap prestasi kerja, serta mampu
meningkatkan motivasi dan disiplin kerja yang baik sehingga pegawai dapat

menjalankan pekerjaannya dengan baik pula.



b. Bagi Penulis
Dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi penulis dalam
kaitannya dengan sumber daya manusia pada umumnya serta motivasi, disiplin

kerja, dan prestasi kerja pada khususnya.

c. Bagi Pembaca

Dapat memberikan masukkan dan informasi kepada pembaca, untuk lebih
memahami tentang arti penting sumber daya manusia bagi suatu perusahaan dan

lebih mengenal dan memahami motivasi, disiplin kerja, dan prestasi kerja.






